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BAB V 

PENUTUP 

A.   Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian deskriptif kualitatif dengan teknik observasi, 

wawancara, dan dokumentasi yang dilaksanakan di Bennyinstitute Acting Class 

Lubuklinggau Sumatera Selatan, terkait proses pembelajaran drama, dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut.  

1. Bennyinstitute Acting Class menggunakan materi pembelajaran wiraga, 

wicara, wirama, wirasa, dan improvisasi. Semua materi tersebut 

merupakan latihan dasar peserta didik dalam seni pemeranan. Dengan 

materi itu peserta didik dituntut serius dalam melaksanakan proses 

pembelajaran. 

2. Proses pembelajaran drama pada Bennyinstitute Acting Class dilakukan 

dalam bentuk kelas yang dilaksanakan setiap akhir pekan atau hari Minggu 

selama enam kali pertemuan. Peserta didik memiliki kemampuan di ranah 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. Keberhasilannya dilihat dari peserta 

didik yang melaksanakan tugas akhir berupa pementasan. 

3. Acting Class merupakan salah satu kelas di Bennyinstitute Lubuklinggau 

dalam bidang pengembangan minat dan bakat di bidang seni dan budaya 

terutama dalam hal pemeranan. Tidak ada batasan umur untuk bergabung 

menjadi bagian dari peserta didik Bennyinstitute Acting Class. Pengajar 

atau mentor di kelas ini cukup profesional karena memiliki banyak 
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pengalaman dalam seni pemeranan, yang terbukti dengan karya-karya 

yang telah dibuat 

B.   Saran  

Berdasarkan hasil dan pembahasan tentang pembelajaran drama di 

Bennyinstitute Acting Class, dapat disampaikan saran sebagai berikut. 

1. Penelitian ini menjelaskan materi pembelajaran dasar-dasar dalam 

bermain peran. Nantinya pihak Bennyinstitute dapat memanfaatkan 

sebagai materi pengajar dalam bermain drama. sehingga peserta didik 

tidak menganggap remeh ilmu bermain drama. 

2. Perlu keseriusan dalam menjalankan proses pembelajaran, apalagi jika 

peserta didik di Bennyinstitute Acting Class kurang menghargai waktu 

dan tidak serius dalam mengikuti proses pembelajaran..  

3. Semoga penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam melakukan 

pembelajaran drama, terutama bagi penggiat seni drama yang tidak 

mempunyai formula pembelajaran dalam konteks seni peran. 

4. Penelitian ini fokus mendeskripsikan tentang materi pembelajaran 

wiraga, wicara, wirama, wirasa, dan improvisasi di Bennyinstitute 

Acting Class. Perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang komponen 

pembelajaran lainnya dalam pembelajaran dan efektifitas penerapan 

materi wiraga, wicara, wirama, wirasa, dan improvisasi dalam 

pembelajaran drama di pendidikan formal. 
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